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NINA SUMANTINI “Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dalam Menguasai Materi Pembelajaran dan 
Pengaruhnya terhadap Pemahaman Siswa dalam Belajar 
Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 2 Maleber Kabupaten Kuningan” 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah umum belum menjadi mata 
pelajaran yang difavoritkan dan diminati karena faktor utama yang menjadi pemicunya 
adalah rendahnya kemampuan penyampaian materi pembelajaran oleh pengajar yang 
tentunya akan berpengaruh terhadap pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar. 
Untuk itu penguasaan materi bagi guru merupakan salah satu hal yang sangat 
menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Hal yang sama diasumsikan 
terjadi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber Kabupaten Kuningan 
dengan Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) 65. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang kompetensi profesional 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menguasai materi pembelajaran, untuk 
memperoleh data tentang pemahaman siswa, dan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
menguasai materi pembelajaran terhadap pemahaman siswa dalam belajar siswa kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber Kabupaten Kuningan. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen dijelaskan bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan” Salah satunya yaitu kompetensi 
professional guru dimana kemampuan tenaga ahli yang memerlukan kepandaian 
khusus terhadap penguasaan aspek pengetahuan, keterampilan serta sikap kerja yang 
sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan observasi, wawancara, 
penyebaran angket dan juga studi dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis dengan 
melakukan perhitungan prosentasi hasil angket, dan melakukan penafsiran perhitungan 
prosentasi hasil angket tersebut, serta menggunakan Korelasi Pearson Product Moment 
dan Regresi Sederhana. 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa kompetensi 
profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menguasai materi 
pembelajaran mencapai hasil rata-rata 40,69 % yang berarti Kurang Baik. Dari analisis 
data tentang pemahaman siswa diperoleh hasil rata-rata yaitu 35,87 % yang berarti 
Tidak Baik. Sedangkan besarnya pengaruh kompetensi professional guru PAI dalam 
menguasai materi pembelajaran terhadap pemahaman siswa  rXY = 0,54 dalam kategori 
Cukup Kuat, sedang besar sumbangan atau kontribusi kompetensi professional guru 
PAI dalam menguasai materi pembelajaran terhadap pemahaman siswa yaitu KP = 
29,16 % dan sisanya 70,84 % ditentukan oleh variabel lain terbukti bahwa t hitung lebih 
besar dari t tabel atau 5,34   1,980 maka H0 ditolak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. Marimba dalam Tafsir (2000: 24) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. (Ahmad Munjin Nasih dkk, 2009: 1) 
Berbeda dengan pendidikan dimana ia lebih menitikberatkan kepada 
proses transformasi nilai dan pembentukan kepribadian, pengajaran lebih 
terfokus kepada proses transfer ilmu pengetahuan. Menurut Azra pengajaran 
merupakan proses transfer ilmu yang lebih bersifat akademis. (Ahmad Munjin 
Nasih dkk, 2009: 2) 
Sudah menjadi pemahaman umum bahwa rendahnya kualitas pendidikan 
menjadi persoalan serius bagi dunia pendidikan bangsa ini. Sebab disadari 
atau tidak, kualitas pendidikan sangat menentukan kualitas suatu bangsa. 
Bangsa yang maju selalu didukung oleh kualitas pendidikan yang baik, 
sementara bangsa yang terbelakang bisa dipastikan tidak memiliki kualitas 
yang memadai. 
Menurut Charles E Johnson sebagaimana dikutip oleh Wina Sanjaya: 2008 
bahwa kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang di harapkan. Dengan demikian, 
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suatu kompetensi ditunjukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat 
dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai suatu tujuan. 
Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang dimiliki oleh 
seorang guru salah satunya yaitu kompetensi profesional guru. Yang mana 
merupakan kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas 
keguruan. (Wina Sanjaya, 2008: 17-18)  
Sedangkan menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen, bahwa kompetensi profesional adalah “kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan”. Jadi kompetensi profesional merupakan kompetensi 
yang harus dikuasai guru dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas 
utamanya mengajar.  
Seorang guru harus memahami jenis-jenis materi pembelajaran. Beberapa 
hal penting yang harus dimiliki guru adalah kemampuan menjabarkan materi 
standar  dalam kurikulum. Untuk kepentingan tersebut, guru harus mampu 
menentukan secara tepat materi yang relevan dengan kebutuhan dan 
kemampuan pesera didik. (E. Mulyasa, 2008: 135-139) 
Untuk itu penguasaan materi bagi guru merupakan hal yang sangat 
menentukan khususnya dalam proses belajar mengajar yang melibatkan guru 
mata pelajaran. Bila siswa harus menguasai materi minimal seperti yang 
tercantum dalam Garis Besar Program Pengajaran (GBPP), maka guru tentu 
saja harus menguasai lebih dari apa yang tercantum dalam GBPP. Oleh karena 
3 
 
itu, idealnya buku teks untuk tiap mata pelajaran harus ada. (Moh. Uzer 
Usman, 2005: 50) 
Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan maka apa yang telah diajarkan 
dan disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa dan diaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari baik disekolah, keluarga maupun masyarakat. 
Dan untuk mencapai hal tersebut sudah barang tentu adanya suatu interaksi 
antara pendidik dan peserta didik yang akan memperlancar jalannya proses 
pembelajaran. 
Untuk mencapai interaksi mengajar tentu perlu adanya suatu komunikasi 
yang jelas antara guru (pengajar) dengan siswa (pelajar), sehingga terpadunya 
dua kegiatan, yakni kegiatan mengajar dan kegiatan belajar yang berdaya guna 
dalam mencapai tujuan pendidikan. (Nana Sudjana, 2005: 31) 
Selain itu juga untuk mewujudkan pendidikan, peranan Guru merupakan 
perangkat yang terdepan maka dari itu perlu di benahi mutu guru itu sendiri. 
Yang semestinya memiliki beberapa kompetensi sebagai modal dalam 
melaksanakan tugas keguruannya salah satunya yaitu kompetensi profesional. 
Allah SWT berfirman bahwasanya ciri-ciri pekerja profesional yang baik 
dalam beberapa ayat Al-Qur’an antara lain. 
QS. Al-Qashas ayat 26 
                           
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang 
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paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya". (http://dapur-kata.blogspot.com/2012/07/ciri-
profesional-unggul-dalam-al-quran.html di unduh 09 November 2011) 
Dalam ayat ini di kisahkan bahwa putri syuaib menasehati ayahnya agar 
menjadikan Nabi Musa as  sebagai pegawai pengembala kambingnya, dalam 
ayat ini Allah Swt memberikan penjelasan bahwasannya pekerja yang baik 
(pengembala kambing) ialah orang yang kuat dan dapat di percaya. 
QS. Yusuf ayat 55 
                    
Artinya“berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir) 
Sesungguhnya aku adalah orang yang panda menjaga, lagi 
berpengetahuan".(http://dapur-kata.blogspot.com/2012/07/ciri-
profesional-unggul-dalam-al-quran.html di unduh 09 November 2011) 
Dalam ayat ini di jelaskan  bahwa kriteria pekerja yang baik adalah yang 
pandai menjaga dan berpengetahuan. 
Dari penjelasan kedua ayat di atas kita bisa mengambil benang merah, 
bahwa profesional yang unggul dapat disimpulkan, haruslah memiliki 3 
kekuatan, yakni kekuatan fisik, kekutan pengetahuan (Knowledge), dan 
kekuatan Attitude (sikap). Ketiga sifat ini haruslah di miliki secara terintegrasi 
bukan parsial. Apalah artinya memiliki kecerdasan dan fisik yang baik jika 
tidak diimbangi dengan sikap amanah.  
Dalam sebuah surat kabar Republika tanggal 13 Desember 2011 yang 
ditulis oleh Nashih Nasrullah, bahwa pendidikan Agama Islam (PAI) di 
sekolah-sekolah umum belum menjadi mata pelajaran yang difavoritkan dan 
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diminati karena menurut beliau faktor utama yang menjadi pemicunya adalah 
rendahnya kemampuan penyampaian materi pembelajaran oleh pengajar atau 
guru PAI sendiri. Yang tentunya akan berpengaruh terhadap pemahaman 
siswa dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Yang 
mengakibatkan pelajaran Agama (PAI) dilembaga pendidikan tersebut kurang 
menarik minat anak didik. 
Direktur Pendidikan Agama Pada Sekolah Umum Kementrian Agama, 
Amin Haedari, mengakui kemampuan menyampaikan materi Agama sejumlah 
guru belum maksimal tak sedikit dari mereka menggunakan metode 
konvensional dan cenderung membosankan. Bahkan, sering terjadi 
pengulangan materi yang diajarkan di sekolah. Kondisi ini disinyalir sebagai 
dampak dari keterbatasan kualitas SDM Guru PAI. (Republika, 2011: 12)  
Bukan hanya itu, banyak kritik yang ditunjukan pada cara guru mengajar 
yang terlalu menekankan pada penguasaan sejumlah informasi/konsep belaka. 
Penumpukan informasi/konsep pada subjek didik dapat saja kurang 
bermanfaat bahkan tidak bermanfaat sama sekali kalau hal tersebut hanya 
dikomunikasikan oleh guru kepada subjek didik melalui satu arah seperti 
menuang air ke dalam sebuah gelas. Tidak dapat disangkal, bahwa konsep 
merupakan suatu hal yang sangat penting, namun bukan terletak pada konsep 
itu sendiri, tetapi terletak pada bagaimana konsep itu dipahami oleh subjek 
didik. Pentingnya pemahaman konsep dalam proses belajar mengajar sangat 
mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara memecahkan masalah. Dalam 
kondisi demikian faktor kompetensi guru dituntut, dalam arti guru harus 
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mampu meramu wawasan pembelajaran yang lebih manarik dan disukai oleh 
peserta didik. (Trianto, 2009: 6).  
Dari hasil pengamatan sementara di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 2 Maleber Kabupaten Kuningan bahwa proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) berjalan dengan efektif (guru Pendidikan 
Agama Islam selalu masuk ke kelas dan menyampikan materi pembelajaran 
setiap minggunya, memberikan Pekerjaan Rumah (PR), hafalan dan lain-lain), 
tetapi dalam hasil belajar tentang pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran masih kurang karena banyak siswa yang kurang memenuhi 
target dari kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yaitu 65 yang telah ditentukan 
Maka untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kemampuan profesional guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menguasai bahan ajar atau materi 
pembelajaran dan mampu juga dalam menyampaikannya kepada peserta didik, 
maka penulis akan melakukan penelitian dengan mengangkat judul mengenai  
“Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
menguasai materi pembelajaran dan pengaruhnya terhadap pemahaman siswa 
dalam belajar siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 








B. Perumusan Masalah 
Agar penelitian lebih terfokus dan mencapai tujuan yang di harapkan, serta 
mudah dilakukan maka dalam penelitian ini penulis membatasinya sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kompetensi Guru 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Kuntitatif yaitu tentang Kompetensi Profesional Guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam menguasai materi pembelajaran dan 
Pengaruhnya terhadap pemahaman siswa dalam belajar siswa kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber Kabupaten 
Kuningan. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasional yakni 
membahas tentang bagaimana Kompetensi seorang guru PAI dalam 
menguasai materi pembelajaran  dan pengaruhnya terhadap 
pemahaman siswa dalam belajar siswa kelas VIII Sekolah Menengah 






2. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut: 
a. Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
dimaksud adalah kemampuan seorang Guru dalam menguasai materi 
dan menyampaikannya secara luas dan mendalam, maksudnya yaitu 
kompetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan penyesuaian 
tugas-tugas keguruan. 
b. Pengaruh kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI)  dalam menguasai materi pembelajaran dan pengaruhnya 
terhadap pemahaman siswa dalam belajar yang objek penelitiannya 
yaitu siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 
Maleber Kabupaten Kuningan. 
c. Pemahaman Siswa dalam Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam hal ini saya hanya membatasi pada aspek 
Kognitif. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah di rumuskan 
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
a. Bagaiman kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dalam menguasai materi pembelajaran siswa kelas VIII Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber Kabupaten Kuningan? 
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b. Bagaimanakah pemahaman siswa dalam belajar pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber Kabupaten Kuningan? 
c. Seberapa besar pengaruh kompetensi profesional guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam menguasai materi pembelajaran terhadap 
pemahaman siswa dalam belajar siswa kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber Kabupaten Kuningan? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pernyataan penelitian yang terdapat pada perumusan masalah 
di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam menguasai materi pembelajaran siswa kelas VIII Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber Kabupaten Kuningan. 
2. Mengetahui pemahaman siswa dalam belajar pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI)  siswa kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber Kabupaten Kuningan. 
3. Mengetahui dan mengkaji seberapa besar pengaruh kompetensi 
profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menguasai materi 
pembelajaran terhadap pemahaman siswa dalam belajar siswa kelas VIII 






D. Kerangka Pemikiran 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,  No. 20 Tahun 
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional  Bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang di perlukan dirinya, Masyarakat, Bangsa dan 
Negara.(Abdul Latif, 2007: 7) 
Jadi manusia yang diinginkan oleh pendidikan adalah model manusia yang 
mampu mengaktualisasikan potensi-potensinya yang terkait dengan 
kecerdasannya sehingga memiliki kemampuan aktual untuk menyelesaikan 
masalah-masalah hidupnya sebagai manusia yang memiliki akal. Secara 
umum, kemampuan-kemampuan ini merupakan keiastimmewaan manusia 
yang dimiliki secara alamiah sehingga membedakan dengan makhluk lain. 
(Abdul Latif, 2007: 84) 
Tantangan untuk mewujudkan tujuan pendidikan dizaman sekarang ini 
adalah percepatan arus informasi dan era globalisasi yang mana menuntut 
semua bidang kehidupan untuk menyesuaikan visi, misi, tujuan dan 
strateginya agar sesuai dengan kebutuhan dan tentunya tidak ketinggalan 
zaman (up to date), perubahan yang cepat tersebut menuntut kehidupan 
dinamis. Begitu pula dengan guru ketika berada di kelas harus mengikuti 
setiap perkembangan informasi dan sains agar dapat menghubungkan hal-hal 
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yang sesuai dengan materi pelajaran. Hal tersebut menjadi sebuah contoh 
konkrit bagi siswa dalam belajarnya. 
Disinilah peran penting guru dalam mengelola kelas yang diasuhnya. 
Menciptakan kelas dan menjadikan sebuah tempat belajar yang berkesan dan 
menyenangkan, sehingga siswa benar-benar memperoleh materi pelajaran dan 
dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya secara maksimal. 
Begitu pula dalam menyampaikan materi pembelajaran seorang guru dituntun 
untuk menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan. Karena 
Kemampuan menguasai bahan pelajaran sebagai bagaian integral dari proses 
belajar mengajar. 
Guru yang profesional mutlak harus menguasai bahan yang akan 
diajarkannya. guru dituntut pengetahuan umum yang luas dan mendalami 
keahliaanaanya atau mata pelajaran yang menjadi tanggungjawabnya sehingga 
apa yang disampikan oleh guru bisa dipahami oleh siswa dan dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam proses pembelajarannya siswa merasa 
“fun” dan menguasai kompetensinya. (Nana Sudjana, 2010: 5).  
Materi yang harus dikuasai secara minimal oleh siswa adalah materi yang 
tercantum dalam GBPP. Bila memungkinkan siswa dapat diberi program 
pengayaan baik secara horizontal maupun vertikal tentang materi pelajaran 
yang dipelajarinya.  
Perubahan sikap atau tingkahlaku secara teknik dirumuskan dalam sebuah 
pernyataan verbal melalui tujuan pengajaran. Dengan perkataan lain rumusan 
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tujuan pengajaran berisikan hasil belajar yang diharapkan dikuasai siswa, 
salah satunya yaitu tipe hasil belajar pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan oleh pendidik atau guru. Pemahaman merupakan kemampuan 
menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. Untuk itu maka diperlukan 
adanya hubungan atau pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam 
konsep tersebut. (Nana Sudjana, 2005: 49-51). 
Sebagai alternatif jawaban terhadap masalah-masalah tersebut sangat di 
perlukan pengkajian secara kontinuitas dan mendalam tentang bagaimana 
tugas seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran salah satunya 
yaitu memiliki kompetensi, yang mana Kompetensi Guru adalah kemampuan 
seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung 
jawab dan layak. Kompetensi yang dimilki oleh setiap guru akan 
menunjukkan kualitas guru dalam menagajar. Kompetensi tersebut akan 
terwujud dalam penguasaan pengetahuan dan menyampaikannya kepada siswa 
dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.  
Guru yang professional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
berkualitas untuk dapat menjadi guru professional mereka harus mampu 
menunjukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan 




Kompetensi professional ini merupakan kompetensi yang sangat penting, 
sebab langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh karena 
itu, tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi ini. 
Beberapa kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi ini di antaranya: 
1. Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalkan paham 
akan tujuan pendidikan yang harus dicapai, baik tujuan nasional, tujuan 
institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajaran. 
2. Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham tentang 
tahapan perkembangan siswa, paham tentang teori-teori belajar, dan lain 
sebagainya. 
3. Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang 
studi yang diajarkan. 
4. Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi 
pembelajaran. 
5. Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber 
belajar. 
6. Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
7. Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran. 
8. Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya 
paham akan administrasi sekolah, bimbingan dan penyuluhan. 
9. Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk 




E. Langkah-langkah Penelitian 
1. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 130). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber 
Kabupaten Kuningan tahun ajaran 2011-2012 yang berjumlah 71 
siswa. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 131). Adapun sampel yang di ambil dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 71 siswa.  
Pedoman untuk mengambil sampel merujuk pendapat Suharsimi 
Arikunto (2006: 52) yaitu: “untuk sekedar ancer-ancer maka apabila 
subjeknya kurang dari 100 diambil semua sehingga sampelnya 
totalitas, selanjutnya jika subjeknya itu lebih baik di ambil antara 
10%-15% atau 20%-25% atau tergantung pada kemampuan peneliti.” 
2. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Jenis penelitian yang di gunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah cara memperoleh 
pengetahuan atau permasalahan di mana data-data yang di kumpulkan 
berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka. Metode penelitian 
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kuantitatif dapat memberikan gambaran populasi secara umum. Dalam 
penelitian kuantitatif yang disoroti adalah hubungan antara variabel-
variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah di rumuskan 
sebelumnya. Walaupun uraiannya mengandung deskripsi, namun 
sebagai peneliti yang relasional (hubungan) fokusnya terletak pada 
penjelasan hubungan-hubungan antar variabel (Toto Syatori 
Nasehuddien, 2008: 23). 
b. Sumber Data 
1) Sumber Data Teoritik 
Sumber data teoritik yakni di peroleh dari buku-buku yang ada 
hubungannya dengan judul skripsi. 
2) Sumber Data Empirik 
Sumber data empirik yakni di peroleh penulis dari penelitian 
langsung ke lokasi atau objek penelitian, yakni kepada Guru Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber Kabupaten Kuningan tahun 
ajaran 2011-2012. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi yaitu melakukan pengamatam secara langsung ke obyek 
penelitian utnuk memperoleh data fisik tentang fasilitas belajar dan 
data non fisik tentang kegiatan belajar di sekolah. Guru  Pendidikan 
Agama Islam (PAI), Staf Tata Usaha dan Siswa. 
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b. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang di gunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya, atau 
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada 
orang yang dapat memberikan informasi atau penjelasan. dalam hal ini 
nara sumbernya adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber Kabupaten kuningan. 
(Rochiati Wiraatmadja, 2005: 117) 
c. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan secara tertulis dengan menyediakan 
kemungkinan jawaban yang terbatas kepada siswa untuk di isi oleh 
responden (siswa). Responden adalah orang yang memberikan 
tanggapan atau jawaban pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan. Maka 
akan di peroleh data tentang kompetensi professional Guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam menyampaikan meteri pembelajaran dan 
sekaligus untuk memperoleh respon siswa terhadap proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang di alami oleh siswa 
di kelas. 
d. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung di 
tunjukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. 
4. Teknik Analisis Data 
a. Menggunakan rumus Prosentase : 
P = F X 100% 




P = Prosentase Kemungkinan Jawaban 
F = Frekuensi Jawaban 
N = Jumlah Keseluruhan Responden 
100 = Bilangan Tetap 
Sedangkan untuk menafsirkan hasil prosentase menggunakan 
ketentuan sebagai berikut: 
100% =  Seluruhnya Responden  
90% - 99% = Hampi Seluruhnya    
60% - 89% = Sebagian Besar  
51% - 59% = Lebih dari Setengahnya 
50% = Setengahnya 
40% - 49% = Hampir setengahnya 
10% - 39% = Sebagian kecil 
1% - 9% = Sedikit sekali 
0% = Tidak ada 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 162) 
Menilai kategori persentase tersebut, maka digunakan ketentuan yang 
digunakan oleh suharsimi arikunto (2002: 246) adalah sebagai berikut: 
Kriteria baik    : 75% - 100% 
Kriteria cukup    : 55% - 74% 
Kriteria kurang baik   : 40% - 54% 
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Kriteria tidak baik kurang dari : 0% - 39% 
b. Uji Korelasi 
Analisis ini menggunakan rumus Korelasi Pearson Product 
Moment dengan rumus: 
    










Korelasi Pearson Product Moment dilambangkan (r) dengan 
ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1   r   +1) apabila nilai r =   
-1 artinya korelasinya negatif sempurna, r = 0 artinya tidak ada 
korelasi, r = 1 berarti korelasinya sangat kuat, sedang arti harga r akan 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut: 
Tabel 1 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 
0,60 – 0,799 
0,40 – 0,599 
0,20 – 0,399 







Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 







 x 100%  
Dimana: KP = Nilai Koefisien Diterminan 
  r = Nilai Koefisien Korelasi 
pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi yang berfungsi apabila peneliti 
ingin mencari makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil 









  dimana: thitung = Nilai t 
    r        = Nilai Koefisien Korelasi 
    n       = Jumlah Sampel 
 
(Riduwan,2011:80-81) 
c. Analisis Regresi Sederhana 
Regresi atau peramalan adalah suatu proses memperkirakan secara 
sistematis tentang apa yang paling mugkin terjadi dimasa yang akan 
datang berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki 
agar kesalahannya dapat diperkecil. 
Kegunaan regresi dalam penelitian salah satunya adalah untuk 
meramalkan atau memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel 
bebas (X) diketahui. Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari 
oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal) 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Langkah-langkah regresi sederhana: 
Langkah 1. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat. 
Langkah 2. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk statistik. 
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Langkah 3. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka 
satistik. 
















































Langkah 7. Mencari Jumlah Kuadrat Residu (JKRes) dengan rumus: 
][Re]/[Re
2
Re agabgs JKJKYJK   
Langkah 8. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (RJKReg[a]) 
dengan rumus: 
][Re][Re agag JKRJK   
Langkah 9. Mencari Rata-Rata Jumlah Kuadrat Regresi (RJKReg [b/a]) 














RJK ss  











Kaidak pengujian signifikansi: 
  Jika F hitung   F tabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan 
          F hitung   F tabel, terima Ho artinya tidak signifikan 
  Dengan taraf signifikan:  0,01 atau  0,05 
  Cari nilai F tabel menggunakan tabel F dengan rumus: 
  F tabel = F{(1- )(dk Reg [b/a]), (dk Res)} 
Langkah 12. Membuat kesimpulan.             
(Riduwan,2011: 96-98) 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan dugaan (Conjectural) tentang hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Hipotesis selalu mengambil bentuk kalimat 
pernyataan (Declarative) dan menghubungkan variabel yang satu dengan 
variabel yang lain. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 





Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi professional guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menguasai materi pembelajaran 
dan pengaruhnya terhadap pemahaman siswa dalam belajar siswa kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Maleber Kabupaten 
Kuningan. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi professional 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menguasai materi 
pembelajaran dan pengaruhnya terhadap pemahaman siswa dalam 
belajar siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 
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